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INTISARI

Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui cara pengukuran mana
(langsung atau optis) yang lebih teliti dan lebih tepat untuk digunakan pada
berbagai variasi bentuk topografi permukaan tanah (datar, lereng, curam) dan
variasi jarak instrumen terhadap obyek. Oleh karena itu, penehti perlu
membandingkan antara cara pengukuran jarak langsung dengan cara pengukuran
jarak optis pada berbagai yariasi bentuk topografi permukaan tanah dan variasi
jarak instrumen terhadap obyek. Adapun lokasi penelitian adalah pada topografi
permukaan tanah yang datar dan jarak instrumen terhadap objeknya ±50 m, ±100
m ±150 m lokasi eksperimennya di lapangan sepak bola Sekolah Tinggi
Pertanahan Nasional (STPN), Desa Banyuraden, Kecamatan Gamping. Untuk
topografi permukaan tanah yang lereng dan jarak instrumen terhadap objeknya
±50m, ±100 m, ±150 m lokasi eksperimennya di tepi jalan ke Kahurang, Desa
Hargobinangun, Kecamatan Pakem. Untuk topografi permukaan tanah yang
curam dan jarak instrumen terhadap objeknya ±50m lokasi eksperimennya di jalan
menuju kc Kaliadem atau Lapangan Golf Kaliurang, Desa Hargobinangun,
Kecamatan Pakem, sedangkan untuk topografi permukaan tanah yang curam dan
jarak instrumen terhadap objeknya ±100 mdan ±150 mlokasi eksperimennya di
tempat wisata Kaliurang (dekat Mess Bumi Putra), Desa Hargobinangun,
Kecamatan Pakem.

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen
komparasi, yaitu melakukan percobaan yang membandingkan ketelitian dan
ketepatan antara pengukuran jarak langsung dengan pengukuran jarak optis pada
berbagai variasi topografi permukaan tanah dan jarak instrumen terhadap obyek.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi kepustakaan dan observasi
eksperimentasi. Analisis data yang dipakai adalah deteksi blunders, analisa
ketelitian dan ketepatan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, didapat bahwa tingkat
ketelitian cara pengukuran jarak langsung, pada berbagai variasi jarak instrumen
terhadap obyek di lokasi permukaan tanah datar adalah 0,00020; 0,00188; dan
0,00029; sedangkan tingkat ketelitian cara pengukuran jarak optis adalah
0^00296; 0,00368; dan 0,00409. Tingkat ketelitian cara pengukuran jarak
langsung, pada berbagai variasi jarak instrumen terhadap obyek di lokasi
permukaan tanah berlereng dan curam adalah 0,00205; 0,00266; 0,00332;
0 00340 0 00358; dan 0,00404; sedangkan tingkat ketelitian pengukuran jarak
optis adalah 0,00033; 0,00124; 0,00087; 0,00062; 0,00102, dan 0,00075. Selain
itu juga didapat bahwa tingkat ketepatan cara pengukuran jarak langsung, pada
berbagai variasi jarak instrumen terhadap obyek di lokasi permukaan tanah datar
adalah 0,006 m; 0,008 m; 0,006 m, sedangkan tingkat ketepatan jarak optis adalah
0,086 m; 0,025 m; 0,016 m. Tingkat ketepatan cara pengukuran jarak langsung,
pada berbagai variasi jarak instrumen terhadap obyek di lokasi permukaan tanah
berlereng dan curam adalah 0,019 m; 0,029 m; 0,049 m; 0,023 m; 0,032 m; 0,053
m, sedangkan tingkat ketepatan cara pengukuran jarak optis adalah 0,014 m;
0,025 m; 0,013 m; 0,021 m; 0,022 m; 0,016 m, sehingga dapat disimpulkan,
bahwa cara pengukuran jarak langsung, lebih teliti dan lebih tepat pada berbagai
variasi jarak instrumen terhadap obyek di lokasi permukaan tanah datar,
HitvinHino iarak nntis Cara neneukuran iarak ODtis lebih teliti dan lebih tepat,
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BAB I

PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis membahas mengenai latar belakang, rumusan

masalah penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian. Hal-hal tersebut merupakan

dasar melakukan penelitian, serta fungsi dilakukan penelitian. Dengan membaca

tulisan ini, pembaca diharapkan bisa mcmahami maksud dari tulisan ini.

A. Latar Belakang

Dalam rangka menjamin kepastian hukum (subyek dan obyek hak atas

tanah), pemerintah menyelenggarakan Pendaftaran Tanah di seluruh Republik

Indonesia (Pasal 19 UUPA). Pendaftaran tanah bertujuan untuk jaminan kepastian

hukum yang menyangkut subyek hak atas tanah meliputi pendaftaran hak-hak atas

tanah dan peralihan hak-hak tersebut serta pemberian surat-surat tanda bukti hak

yang berlaku sebagai alat pembuktian yang kuat (Pasal 19 ayat 2, butir 'b','c'),

sedangkan jaminan kepastian hukum terhadap obyek hak atas tanah adalah

meliputi pelaksanaan pengukuran, pemetaan, dan selanjutnya ketentuan-ketentuan

yang diatur dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 (selanjutnya

disebut PP No.24/1997) tentang Pendaftaran Tanah, dan pelaksanaannya diatur

dengan Peraturan Menteri Negara Agraria/ Kepala Badan Pertanahan Nasional

Nomor 3 Tahun 1997 (selanjutnya disebut PMNA/K.BPN No.3/1997) tentang

Ketentuan Pelaksanaan PP No. 24/1997 tentang Pendaftaran Tanah.



Untuk tujuan kepentingan kepastian hukum atas obyek hak atas tanah

Pemerintah melaksanakan kegiatan pengukuran dan pemetaan (legal cadastre)

kegiatannya meliputi pengambilan data fisik di lapangan yang berupa data batas,

luas, bentuk dan letak bidang43idang tanah (kegiatan pengukuran),

yang kemudian diolah untuk dapat ditampilkan dalam bentuk gambar atau peta

(kegiatan pemetaan).

Menurut Eko Bambang (2000), bahwa pengukuran dan pemetaan

kadastral dilaksanakan untuk memperoleh datafisik (batas, luas, bentuk dan letak)

agar dapat menjamin kepastian obyek, harus memenuhi tiga kaidah baku yang

harus dipenuhi dalam pendaftaran tanah, kaidalvkaidah tersebut yaitu :

1. kaidah tcknis, yaitu jaminan atas kepastian batas, luas, bentuk dan letak

bidang4oidang tanah yang dapat direkonstruksi kembali di lapangan jika

sewaktu-waktu diperlukan;

2. kaidah yuridis, yaitu jaminan atas kepastian batas, luas, bentuk dan letak

bidang-bidang tanah karena batas43atas bidang tanah tersebut telah discpakati

oleh pihak-pihak yang berbatasan dan telah ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang serta diumumkan di tempat umum untuk memberi kesempatan

kepada pihak lain mengajukan keberatan atas hasil pengukuran dan pemetaan

yang dilakukan;

3. kaidah administratif, yaitu jaminan kepastian bahwa pencatatan data hasil

pengukuran di lapangan dan pemetaannya menggunakan fonnulir dan sistem



Pelaksanaan pengukuran dapat dilakukan dengan cara terestrial,

fotogrametrik, atau metoda lainnya (PMNA/Ka. BPN No. 3/1997, Pasal 24

ayat 1). Pengukuran secara terestrial adalah pengukuran yang dilaksanakan

langsung di permukaan tanah (di lapangan) guna mendapatkan data jarak, sudut,

azimuth atau kombinasinya (Juknis PMNA No.3/1997). Hal ini berarti

pengukuran jarak sangat bermanfaat dalam mewujudkan jaminan kepastian obyek

hak atas tanah. Pengukuran jarak dilakukan antara lain untuk: 1. pengukuran dan

pemetaan Titik Dasar Teknik (TDT), yaitu dengan berbagai cara seperti; poligon,

trilaterasi, triangulaterasi, dan Iain-lain, hal ini berguna sebagai kerangka dasar

dalam pembuatan peta pendaftaran; 2. pengukuran situasi, guna pembuatan peta

dasar pendaftaran; 3. pengukuran bidang-bidang tanah, yaitu dengan metodc offset

ataupo/ar guna pengikatan ke TDT; 4. untuk pengukuran sisi-sisi bidang tanah

Data jarak untuk keempat kegiatan dimaksud, secara teori dapat

diperoleh dengan mempergunakan berbagai cara pengukuran jarak, seperti

pengukuran jarak clcktronis, pengukuran jarak langsung, atau pengukuran jarak

optis. Ketiga cara pengukuran jarak tersebut masing-masing mempunyai

kelebihan maupun kekurangan. Kelebihan dan kekurangannya adalah, sebagai

berikut:

1. untuk cara pengukuran jarak elektronis, kelebihannya adalah : a. dapat

melaksanakan pengukuran pada malam hari; b. jarak yang dapat diukur jauh

lebih panjang, bahkan sampai 80 Km; c. prosesnya cepat dan telitinya jarak



tanpa melewatinya. Sedangkan kekurangannya adalah : a. alat mahal, sehingga

tidak semua golongan dapat memperolehnya; b. membutuhkan sumber daya

manusia yang ahli, karena pcrawatan dan penggunaannya sulit; c. tidak mudah

dipakai untuk kerja di lapangan; d. prosedur atau cara pengukurannya

panjang; e. reduksi matematis untuk memperoleh jarak sulit dan makan waktu

(Brinker dan Wolf, 2000);

2. pengukuran jarak secara langsung, kclebihannya adalah : a. pengukuran tidak

memerlukan banyak waktu, hasil pengukuran didapatkan di lapangan

langsung dapat digunakan tanpa proses penghitungan; b. penggunaaan alat

ukur jarak (misalnya pita ukur) lebih praktis; c. blunders,, dapat diperkecil

karena tidak memerlukan sumber daya manusia yang ahli; d. alat relatif

lebih murah; e. pada saat pengukuran di lapangan, lebih efektif karena tidak

perlu tenaga untuk mengangkat alat. Kekurangannya adalah : a. pada jarak

yang jauh pengukuran menjadi kurang efisien karena ukuran alat yang

terbatas; b. dalam keadaan basah, alat kurang baik untuk digunakan scbab

dapat mempengaruhi hasil; c. pada alat tertentu, kesalahan sistematis tidak

dapat dikoreksi (Brinker dan Wolf, 2000);

3. untuk cara pengukuran jarak secara optis, kelebihannya adalah: a. padamedan

yang sulit metodc ini lebih praktis; b. untuk luasan skala besar misalnya

pengukuran HGU dan tansmigrasi relatif lebih praktis; c. kesalahan

sistematik alat pada umumnya dapat dikoreksi. Kekurangan kekurangannya



pengukuran di lapangan; b. data lapang masih perlu diolah dengan proses

penghitungan, sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama; c. untuk jarak

yang pendek/dekat kurang praktis; d. pada wilayah perumahan/pcmukiman

kurang praktis digunakan; e. alat relatif mahal; f. dalam pengoperasian dan

perawatan alat membutuhkan sumber daya manusia yang lebih, dan lebih hati-

hati(Frick, 1992:95).

Kenyataan mcnunjukkan, untuk pengukuran jarak, yang dipakai hanya

cara pengukuran jarak langsung dan elektronis, sedangkan cara pengukuran jarak

optis jarang dipakai. Kenyataan tersebut menimbulkan pertanyaan, mengapa hal

tersebut terjadi, padahal cara pengukuran jarak optis juga mempunyai kelebihan

yang tidak dimiliki oleh cara pengukuran langsung. Kelebihan tersebut

diantaranya adalah: (1) penggunaannya lebih praktis di medan yang berbukit; (2)

penggunaannya untuk areal yang luasnya lebih dari 10 ha lebih praktis.

Penggunaan cara pengukuran jarak optis di medan yang berbukit lebih

praktis, sebab pada saat pelaksanaan pengukuran jaraknya tidak memerlukan

pelurusan dan tidak tahap demi tahap, melainkan langsung didapat dengan

bantuan rumus menghitung jarak. Pengukuran jarak optis juga lebih praktis

digunakan untuk mengukur areal yang luas, misalnya untuk mengukur areal Hak

Pcngelolaan Transmigrasi, Hak Guna Usaha Perkcbunan yang luas, Hak Guna

Bangunan (induk) untuk perumahan. Dalam hal ini, peneliti perlu

membandingkan tingkat ketelitian dan tingkat ketepatan cara pengukuran jarak



permukaan tanah, sehingga nantinya dapat ditentukan pengukuran jarak optis

dapat direkomendasikan untuk ke-4 kegiatan pengukuran di atas.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis melakukan

penelitian dengan judul:

"STUDI KOMPARASI ANTARA PENGUKURAN JARAK LANGSUNG

DENGAN PENGUKURAN JARAK OPTIS".

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian dari latar belakang penelitian tersebut, maka dapat

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

"cara pengukuran mana yang lebih teliti dan lebih tepat antara cara pengukuran

jarak langsung dengan cara pengukuran jarak optis, pada berbagai variasi bentuk

topografi pennukaan tanah dan variasi jarak instrumen terhadap obyek".

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui tingkat ketelitian dan tingkat ketepatan antara cara pengukuran

jarak langsung dengan cara pengukuran jarak optis pada berbagai variasi

bentuk topografi permukaan tanah danvariasi jarak instrumen terhadap obyek.



2. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian akan mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai

berikut:

a. kegunaan teoritis:

1) menambah, memperiuas dan memperdalam pengetahuan di bidang

pertanahan terutama bidang pengukuran;

2) memberikan sumbangan pemikiran kepada para petugas ukur, dalam

hal cara pengukuran jarak yang lebih teliti dan tepat untuk digunakan

pada berbagai variasi bentuk topografi permukaan tanah dan variasi

jarak instrumen terhadap obyek, agar berguna bagi kelancaran tugas

BPN (Pertanahan);

b. kegunaan praktis, adalah untuk memberikan sumbangan pemikiran

kepada penentu kebijakan dalam membuat suatu kebijaksanaan

mengenai cara pngukuran jarak yangteliti dan tepat.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pada berbagai variasi jarak instrumen terhadap obyek dan di topografi

permukaan tanah yang datar, tingkat ketelitian dan tingkat ketepatan cara

pengukuran jarak secara langsung lebih tinggi dibanding cara pengukuran

jarak secaraoptis.

2. Pada berbagai variasi faktor jarak instrumen terhadap obyek dan di

topografi permukaan tanah lereng dan curam, tingkat ketelitian dan

tingkat ketepatan cara pengukuran jarak secara optis lebih tinggi

dibanding cara pengukuran jarak secara langsung.

3. Pada topografi lereng maupun curam, tingkat ketelitian dan tingkat

ketepatan dari cara pengukuran jarak langsung, dipengaruhi oleh variasi

faktor jarak instrumen terhadap obyek dan variasi faktor topografi

permukaan tanah.

4. Pada topografi lereng maupun curam, tingkat ketelitian dan tingkat

ketepatan dari cara pengukuran jarak optis, tidak dipengaruhi oleh variasi

faktor jarak instrumen terhadap obyek dan variasi faktor topografi

permukaan tanah.

5. Pada topografi datar, tingkat ketelitian dan tingkat ketepatan dari cara
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B. Saran

1. Pada daerah-daerah topografi permukaan tanah yang berlereng dan

curam, sebaiknya menggunakan metode pengukuran jarak secara optis.

2. Pada daerah-daerah topografi permukaan tanah yang datar, sebaiknya

menggunakan metode pengukuran jarak secara langsung .

3. Metode pengukuran jarak secara optis dapat direkomendasikan untuk

digunakan dalam kegiatan pendaftaran tanah, sebab mempunyai tingkat

ketelitian dan tingkat ketepatan yang lebih tinggi pada lokasi permukaan

tanahyangbertopografi lereng maupun curam.
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